BABV
KESIMPULAN DAN REKOMENDASI

A. Kesmpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, ddpamukakan

beberapa kesimpulan sebagai berikut.

1. Gambaran umum persepsi siswa tentang suasana gehidekolah, diukur
melalui aspek (1) guru, (2) siswa, (3) kurikulum) (asilitas. Berdasarkan
hasil analisis data dan dikonsultasikan pada ptrsenjawaban responden
menunjukkan persepsi siswa tentang suasana kemidigilah berada pada
kategori positif. Hal ini menunjukkan bahwa menupérsepsi responden
mengenai suasana kehidupan sekolah yang terdaplddasah Aliyah Negeri
Buntet pesantren Kab. Cirebon positif atau dap&atdkan siswa merasa
bahwa sekolah dapat memenuhi kebutuhannya untpkeséasi dengan baik.

2. Motivasi berprestasi siswa kelas XI Madrasah Aliy#dgeri Buntet Pesantren
Kab. Cirebon, diukur melalui aspek (1) kebutuharptestasi, (2) keinginan
berprestasi, (3) antisipasi, dan (4) hambatanhg@bBjuan, (6) suasana perasaan,
(7) tema berprestasi. Berdasarkan hasil analige dan dikonsultasikan pada
persentase jawaban responden menunjukkan motieagrdstasi siswa kelas
XI Madrasah Aliyah Negeri Buntet Pesantren Kab.elon berada pada
perolehan persentase tinggi, ini berarti siswa sak@n adanya dorongan
untuk berprestasi yang tinggi di sekolahnya, ya#ibuktikan dari hasil

penelitian diperoleh bahwa motivasi berprestasiaikelas Xl tinggi.
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3. Berdasarkan hasil perhitungan dan hasil analige di@pat disimpulkan bahwa
terdapat hubungan yang signifikan antara perseiggiastentang suasana
kehidupan sekolah dengan motivasi berprestasi sisslas XI Madrasah
Aliyah Negeri Buntet Pesantren Kab. Cirebon. inrai siswa merasakan
bahwa sekolahnya yang sekarang dapat memenuhi ukelmutya untuk
berprestasi dengan baik, sehingga siswa memilifordgan untuk berprestasi,
yakni dari hasil penelitian menujukkan bahwa sismempersepsikan positif

suasana kehidupan sekolahnya sehingga motivasreléapi siswanya juga
tinggi.

B. Rekomendasi

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukdiajukan beberapa
rekomendasi bagi pihak-pihak yang berkepentingangdn hasil penelitian.
Rekomendasi yang diajukan sebagai berikut.
1. Bagi guru di Sekolah

Guru merupakan sosok yang paling menentukan sismanya dalam

meraih prestasi di sekolahnya. Berdasarkan hasdlpen diperoleh bahwa siswa
memandang suasana sekolahnya pada aspek siswia, $ejpemgan antara siswa,
kerjasama antara siswa, serta saling memberikaondan antara siswa, siswa
memandang bahwa hubungan tersebut masih jauh yasrgkan harapkan,
mungkin siswa memandang bahwa hampir rata-rata dmyai memiliki
karakteristik individual. Hal ini diperoleh berdasan hasil penelitian. Sudah
sepantasnya permasalahan ini menjadi tugas gusekdilah untuk memberikan

suasana kelas yang saling membantu, medorong saitgg memotivasi. Guru
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hendaknya menjadi fasilitas agar siswa-siswinya tilenkemudahan dalam
menjalin hubungan dengan satu sama lainnya, sperigadakan pembelajaran
kelompok, tugas kelompok, hal ini diharapkan akerbtiinya rasa kepercayaan
dan kepedulian antara siswa di sekolah maupunrdikkolah.

Selanjutnya pada variabel motivasi berprestasi pagek antisipasi yang
memiliki persentase rendah yaitu mengenai kebddmasian kegagalan, hal ini
guru berupaya untuk memberikan dorongan agar ss®ledu ingin memperoleh
keberhasilan serta memberikan semangat kembali tgkdapat siswa yang
memperoleh kegagalan agar menjadikan kegagalagaehzkses yang tertunda.
Profesianilsme guru hendaknya ditunjukkan bahwa gukan sekedar mengusasi
ilmu pengengetahuan, teknologi maupun manajemeapitéebih merupakan
sikap atau tingkah laku. Selanjutnya pada variaimlvasi berprestasi pada aspek
suasana perasaan yang memiliki persentase palimgdphe hal ini berkenaan
dengan perasaan positif dan negatif. guru sehaausmgmbantu siswa dalam
upaya untuk menumbuhkan sikap kepercayaan dirasiswuk memiliki perasaan
yang positif dalam belajar sehingga siswa memikisa percaya diri yang tinggi.

Sehingga siswa akan memperoleh prestasi yang bagkdlah.

2. Bagi guru bimbingan dan konseling di sekolah
Bagi guru bimbingan dan konseling di sekolah dipksm dapat
mengoptimalkan peran dan fungsi bimbingan konselaogngan layanan

bimbingan dan konseling seperti :
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a. Layanan bimbingan dan konseling pribadi sosialetiotah khususnya dalam
memotivasi dan memberikan pemahaman pada siswak usgmantiasa
memiliki pemahaman persepsi siswa tentang suasamdupan sekolah yang
positif. diharapkan konselor bisa mempertahankaswassiswinya agar
memiliki pemahaman persepsi tentang sekolah yairilg baelalui layanan
bimbingan dan konseling pribadi sosial, sehinggavai merasakan bahwa
sekolahnya dapat membantu dirinya dalam berpredtagjan baik.

b. Layanan bimbingan konseling pengembangan siswaladelmerlu diadakan,
hal ini dibuktikan berdasarkan hasil penelitian edgdeh bahwa tingkat
motivasi berprestasi siswa kelas XI Madrasah Alijxs&geri Buntet Pesantren
Kab. Cirebon, berada dalam kategori tinggi segetia aspek kebutuhan dan
keinginan berprestasi. Diharapkan konselor terusrugaga untuk
mempertahankan siswa-siswi yang memiliki potensiukinberprestasi di
sekolahnya dan menyediakan fasilitas belajar, pgensi yang dimiliki siswa
dapat disalurkan. Selain yang memiliki motivasigoestasi tinggi juga tidak
lupa untuk siswa yang masih rendah dalam motivagrbstasi diskeolahnya
dengan mengadakan pelatihan motivasi berprestasi.

c. Layanan konseling individual seperti mengadakanidtag bimbingan dan
konseling belajar, hal ini berdasarkan hasil péiaeli diperoleh indikator
bantuan dan suasana perasaan yang memiliki peseemadah dibandingkan
dengan indikator lainnya pada aspek motivasi betase yakni pada aspek
bantuan menggambarkan bagaimana siswa mencarmiasordan mencari

bantuan untuk kebutuhan belajarnya selain hanlgabeli kelas. Berikutnya
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Pengembangan pada indikator suasana perasaan ged@itdn dengan sikap
positif siswa terhadap belajar, hal ini dapat meldhyanan individual
bagaimana konselor memberikan fasilitas untuk besklbasi mengenai
permasalahan yang dihadapi siswa dalam belajaladikedengan demikian
diharapkan siswa akan lebih giat lagi dalam menn&rmasi yang berkenaan
dengan pelajaran di sekolah sehingga motivasi estgsi siswa dapat
meningkat.

. Layanan bimbingan kelompok seperti pengembangan akgman dan
keterampilan dalam hubungan dengan orang lain,imidberdasarkan hasil
penelitian diperoleh pada aspek siswa dalam vdr@ysepsi tentang suasana
kehidupan sekolah yang memiliki persentase rendhhndingkan dengan
aspek lainnya, misalnya konselor mengadakan kegiaitabingan kelompok
seperti bagaimana menjalin hubungan baik siswa atersiswa, bagaimana
menjalin  hubungan baik siswa dengan masyarakat lagekdagaimana
menciptakan hubungan antara siswa yang saling nrembalam belajar, hal
ini diharapakan akan terciptanya suasana sekolalke&las yang nyaman bagi
para siswanya. Sehingga siswa merasa sekolah daaenuhi kebutuhan
dirinya dalam meraih prestasi.

. Layanan pengembangan pelatihan motivasi berprestagh, Sebagai konselor
sekolah kegiatan yang dilakukan hendaknya tidakydnaterfokus pada
bimbingan dan konseling saja. Hendaknya mencobakulehn inovasi di
sekolah yang mungkin tidak terlalu baru, tapi amengy dilakukan sangat

disenangi oleh siswa siswi. Seperti mencoba mengegkan kegiatan di luar



106

kelas dan orang menyebutnya sebagai pelatihan asotierprestasi atau
Achievment Motivation Training (AMT).

AMT merupakan salah satu dari beberapa metode pérayegan diri.
Program-program dalam AMT diharapkan dapat mengudikdp, perilaku, dan
pola pikir dalam belajar sehingga diharapkan mampuaingkatkan kinerja dalam
memberikan pelayanan kepada siswa-siswi di sekBladgram AMT diharapkan
dapat membangun sikap mental positif individu dakatompok dan membentuk
kelompok yang kuat, membuka wawasan dan wacana ¥YmmTg tentang
karakteristik individu dan kontribusi positifnya ritadap kesuksesan dalam
pencapaian tujuan, mengembangkan potensi diri emggghadapi hal-hal yang
baru serta menumbuhkan semangat baru dalam peacapmas yang dibuat
dalam suasana kebersamaan yang kuat.

Pendekatan yang dilakukan dalam AMT mengacu ke@atidoor Acivity.
Program ini diselenggarakan berdasarkan metode #&sipr “experience
learning”. Dalam experience learning metode pembelajarannya dengan cara
melibatkan peserta pelatihan secara langsung digiri kegnitif, afektif dan
psikomotorik. Karena, belajar secara langsung den@aengalami” dan
“merasakan” akan lebih mudah dipahami dan akamdiilebih lama.

Berbeda dengan pelatihan jenis ceramah dan y#aagukbn dengan
formal kelas, dengan metode ini, keberhasilan &egagalan tim akan dapat
dirasakan dan langsung difahami dari perilaku yerenyebabkannya. Karena
menggunakan pendekatagxperience learning maka suasananya dilakukan

dengan senang dan tidak terkesan formalitas. Dengananfaatkan komponen
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pribadi yang cenderung untuk bermain, kegiatan AMT dilakukan dalam
simulasi permainan, sehingga daya tangkap akampgsey harus disampaikan
akan lebih efektif, karena disampingperiential (dilakukan sendiri) juga
dilakukan dalam suasana yang bersifdértainment dan pengutamakan perasaan
senang. Sehingga setiap peserta dapat merasakadin &eberadaannya dalam
organisasi dan juga sebaliknya keutamaan tim bagye dapat diterima dengan
perasaan yang tulus.
Program AMT secara lebih khusus bertujuan untuk geerbangkan potensi
siswa dan siswi dalam area:

1. Positive Behavior

2. Learning Motivation

3. Communication Skills

4. Leadership

5. Problem Solving

6. Team Work

Sebuahteamwork yang baik akan menghasilkan efek sinergi dimaraa ak
sangat berpengaruh dalam mencapai keberhasilandagendiri, bagi team
maupun bagi sekolah. Team yang baik akan menghasitle-ide, memberikan
support, memecahkan persoalan, dan mengambil kssgoutu
Teamwork building adalah suatu upaya sekolah untuk memfasilitasi

kebersamaan agar terjadi interaksi yang sinergiegkalui berbagaexperience

learning processes. Dengan demikian kebersamaan menjadi sumber dayg y
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berkekuatan dan siap menyambut perubahan, tidakahkmmpulan sejumlah

orang yang tidak berdaya. (Program bisa dilihaggachpiran)

3. Bagi Pendliti Selanjutnya
Peneliti selanjutnya diharapkan mampu mengkaji reecaendalam
tentang hal-hal berikut :

a. Melakukan penelitian dengan variabel yang sama a&tpi dalam jumlah
sampel diambil dari setiap jenjang kelas, sehinigggh nampak gambaran
umum hubungan antara persepsi siswa tentang su&sdéndupan sekolah
dengan motivasi berprestasi, lalu membandingkarbgean umum pada setiap
jenjang kelas, tingkat prestasi, sehingga gambyaag dihasilkan cenderung
dinamis dan menyeluruh.

b. Melakukan penelitian eksperimen melalui pelatihaengembangan atau
pelatihan motivasi berprestasi siswa.

c. Melakukan penelitian tentang profil motivasi begtesi siswa dalam tingkatan

yang lebih luas. Seperti SD, SMP, SMA dan Mahasiswa



